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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Dunia pekerjaan didalam era global saat ini menjadi hal yang sangat 
kompetitif. Dalam era globalisasi seluruh dunia kerja dan industri berusaha 
meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja. Adanya peningkatan efisiensi dan 
produktifitas kerja menunjukkan bahwa perusahaan telah meningkatkan proses 
produksi perusahaannya.  
Kebangkitan ekonomi setelah krisis moneter yang telah menumbuhkan 
berbagai usaha di semua sektor. Seluruh perusahaan diharapkan akan dapat 
tumbuh dan berkembang menyerap angkatan tenaga kerja baru, sementara mulai 
banyak perusahaan yang sudah mempersiapkan penempatan calon tenaga kerja. 
Pemutusan hubungan kerja yang merupakan salah satu dampak krisis moneter 
sangat ditakuti oleh para pekerja yang sudah mulai berkurang, kegiatan usaha 
sudah mulai bangkit, masa krisis berakhir perekonomian mulai menggeliat, 
demikian juga dengan kebutuhan akan tenaga kerja pada dunia usaha, percepatan 
pertumbuhan jumlah angkatan kerja dengan kesiapan memasuki dunia kerja 
haruslah sebanding. 
Untuk itu para mahasiswa harus mempersiapkan diri segera dengan 
mengikuti keterampilan tambahan melalui berbagai macam kursus keterampilan. 
Selain itu dari mengkuti kursus keterampilan, Praktik Kerja Lapangan perlu 




kuliah. Dalam dunia kerja mahasiswa tidak hanya dituntut lulus berbekal ilmu 
teori saja, namun harus memiliki kemampuan dasar. Kemampuan dasar yang 
dimaksud antara lain pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap 
(attitude). Untuk itu perguruan tinggi bertugas memberikan bekal kepada 
mahasiswa menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, perguruan tinggi 
mengadakan progam Praktik Kerja Lapangan dan sebagai salah satu syarat 
kelulusan perguruan tinggi khususnya Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
Praktik Kerja lapangan atau yang biasa disebut PKL dilakukan perguruan 
tinggi untuk memperkenalkan dunia kerja kepada mahasiswa. Melalui kegiatan 
praktik kerja lapangan itu mahasiswa dapat mengaplikasikan teori dan ilmu yang 
telah dipelajarin dikampus dan diterapkan didunia kerja. PKL dijadikan bagian 
dari program studi yang harus diambil pada jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta.  
Kegiatan PKL dilakukan disebuah perusahaan yang tentunya pada bagian 
terkait dengan keuangan selama dua bulan atau 40 hari. Praktikan melakukan 
pengajuan permohonan PKL di PT Translink Global Service pada bagian 
Accounting & Finance. Mahasiswa memilih perusahaan tersebut karena tertarik 
ingin mengetahui cara kerja dibagian keuangan pada perusahaan tersebut. 
Mahasiswa melakukan kegiatan praktik kerja lapangan di perusahaan tersebut 
dengan harapan dapat memiliki pengalaman yang baru dan menambah 
keterampilan serta kemampuan kerja dibidang keuangan untuk nantinya dapat 




B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Adapun maksud dari kegiatan praktik kerja lapangan, antara lain: 
1. Sebagai salah satu syarat akademik kelulusan dalam mata kuliah  Praktik 
Kerja Lapangan dan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi. 
2. Mempelajari secara dalam tentang akuntansi dengan melakukan praktik 
kerja lapangan di PT Translink Global Service. 
3. Melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan praktik 
yaitu akuntansi. 
Adapun tujuan dari kegiatan praktik kerja lapangan, antara lain: 
1. Mendapatkan pengetahuan tentang akuntansi dari PT TransLink Global 
Services. 
2. Mendapatkan pengalaman kerja yang nyata dengan melakukan praktek 
kerja secara lansung sesuai dengan teori yang didapatkan dibangku 
perkuliahan dengan bantuan dari pihak PT Translink Global Services. 
3. Untuk meningkatkan kedisiplinan serta tanggung jawab mahasiswa dalam 
menjalankan tugas yang diberikan. 
C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Adapun manfaat dari kegiatan praktik kerja lapangan, antara lain: 
1. Manfaat bagi mahasiswa 





b. Mahasiswa akan memiliki gambaran tentang dunia kerja,  sehingga 
dapat mempersiapkan diri sebaik mungkin. 
c. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh di 
bangku kuliah dan mendapat pengalaman baru yang tidak pernah 
didapatkan dibangku kuliahan. 
2. Manfaat bagi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Mendapatkan umpan balik dari Praktik Kerja Lapangan dalam 
menciptakan lulusan mahasiswa yang berkualitas dan siap menghadapi 
dunia pekerjaan yang sebenarnya. 
3. Manfaat bagi PT Translink Global Services 
Dapat menjalin hubungan baik dan meningkatkan kerjasama yang 
saling menguntungkan antara pihak perusahaan dengan Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Nama Perusahaan : PT Translink Global Services 
Alamat  : Pulomas Office Park, 3rd Building, 2nd Floor 
  Room 2-3 A. Jl. Jend A. Yani, no 2, Jakarta Timur 
  13220 
Telepon  : (021) 47862588 
Alasan praktikan memilih PT Translink Global Servise menjadi 
tempat Praktik Kerja Lapangan adalah karena praktikan tertarik ingin 




dibidang jasa tersebut. Dengan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
di PT Translink Global Services harapannya dapat memiliki pengalaman 
yang baru dan menambah keterampilan serta kemampuan wawasan kerja 
dibidang keuangan untuk nantinya dapat menghadapi dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Selama melakukan kegiatan praktik kerja lapangan, pratikan melalui beberapa 
tahap yang harus siapkan, antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan, Mahasisa 
sebelumnya meminta surat pengantar dari Fakultas Ekonomi yaitu di 
Gedung R untuk nantinya dapat mengurus surat permohonan Praktik Kerja 
Lapangan di Biro Administrasi, Akademik, dan Keuangan (BAAK) yang, 
yang kemudian di tujukan ke PT Translink Global Service. Setelah surat 
permohonan diproses dan selesai dibuat oleh BAAK, kemudian surat 
permohonan tersebut diberikan ke pihak perusahaan. Mahasiswa 
memberikan surat permohonan Praktik Kerja Lapangan yang disertai 
dengan Curiculum Vitae. Setelah beberapa minggu pengajuan surat 
permohonan, pihak dari PT Translink Global Service memberikan 
konfirmasi lewat telepon menyatakan bahwa praktikan diterima untuk 
melakukan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan tersebut. Praktik kerja 




2. Tahap Pelaksanaan 
Mahasiswa melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Translink 
Global Service mulai tanggal 9 Juli 2018 sampai dengan 6 September 
2018, yang dilaksanakan setiap hari kerja (lima hari). Praktik kerja 
lapangan sendiri dimulai dari jam 09.00 – 17.00, yang diselingin dengan 
waktu istirahat pada pukul 12.00 – 13.00 WIB.  
3. Tahap Pelaporan 
Setelah selesai melakukan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
menyusun laporan untuk memenuhi syarat kelulusan Program Studi S1 








TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT. Translink Global Services adalah perusahaan berkembang yang 
didirikan di Jakarta pada tanggal 21 September 2011. Perusahaan yang 
berlokasi di Pulomas Office Park, 3rd Building 2nd Floor Room 02-03A, Kayu 
Putih, Pulogadung, Jakarta Timur 13210 Indonesia. Perusahaan telah 
beroperasi selama 6 tahun sampai dengan saat ini. PT Translink Global 
Services merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Jasa pengurusan 
Ekspor - Impor, Freight Forwarding, Penyewaan Gudang dan Jasa Expedisi 
Truk untuk pengiriman area Jawa Barat, Banten dan sekitarnya. Selain itu 
perusahaan juga melayani jasa sebagai Consultant, seperti jasa Consultant 
pendirian perusahaan dan jasa pengurusan perijinan terkait Ekspor  dan Impor.  
Perusahaan telah memiliki banyak kerja sama dengan perusahaan – 
perusahaan ternama di indonesia. Berikut adalah nama – nama perusahaan 
yang bekerja sama dengan PT Translink Global Services: 
1. PT UNILEVER 
2. PT Pertamina 
3. PT Nippon Shokubai Indonesia 
4. PT Toyota Tsusho Inonesia 




6. PT Amerta Indah Otsuka 
7. PT Sentra Usaha Jayatama 
8. PT Yara Indonesia 
9. Sopura SA – Belgium 
10. PT Idemitsu Indonesia 
11. PT SMART Tbk. 
12. PT Multi Bintang Indonesia 
13. PT Mandom Indonesia 
14. PT Federal Karyatama (Federal Oil) 
15. PT Tereos FKS Indonesia 
 
B. Visi dan Misi PT. TRANSlink Global Services 
Hasil dari wawancara praktikan dengan salah satu karyawan PT 
Translink Global Services, Visi perusahaan yaitu Menjadi perusahaan besar, 
perusahaan yang dapat dipercaya dan diandalkan secara global. Sedangkan 
Misi dari PT. TRANSlink Global Services adalah membawa semua 
profesionalisme, integritas dan dedikasi tidak hanya untuk menyelesaikan 
semua tugas dan persyaratan, namun juga menciptakan solusi untuk mencapai 
tingkat tertinggi dalam hal kepuasan pelanggan. 
 
C. Struktur Organisasi 
Dalam menjalankan tugasnya PT Translink Globlal Services 




karyawan agar tugas dan tanggung jawab dapat berjalan dengan baik. Berikut 
adalah bagan struktur organisasi dari PT Translink Global Service: 
 
Gambar II.1. Struktur Organisasi PT Translink Global Services 
Sumber: Wawancara dengan Manager PT Translink Global Services 
Adapun deskripsi dari tugas dan tanggung jawab dari setiap bidang atau divisi, 
yaitu: 
1. Direksi 
Direksi adalah pemilik perusahaan dan pemegang saham dari 
perusahaan, pemilik perusahaan dari PT TRANSlink Global Service 
adalah Pramedia Ananta Y. Sebagai direksi Pak Pram memimpin jalannya 
perusahaan dan memantau perkembangan perusahaan. 
2. General Manajer 
General manager memimpin beberapa unit bidang fungsi pekerjaan 
yang mengepalai beberapa atau seluruh manager fungsional. General 

















tercapainya tujuan perusahaan serta sebagai pengendali seluruh tugas dan 
fungsi-fungsi dalam perusahaan. Berikut adalah tugas dan wewenang 
general manager pada PT Translink Global Services: 
a. Menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan 
tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang 
b. Mengkoordinir dan mengawasi seluruh aktivitas yang dilaksanakan 
dalam perusahaan 
c. Memperbaiki dan menyempurnakan segi penataan agar tujuan 
organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efisien 
d. Menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan dan 
strategi antara pimpinan dan staf 
e. Membimbing bawahan dan mendelegasikan tugas-tugas yang dapat 
dikerjakan oleh bawahan secara jelas. 
3. Finance and Accounting 
Pada PT Translink Global Service divisi Finance and Accounting 
sebagai divisi pendukung agar anggaran perusahaan dapat terkendali 
dengan baik serta mengawasi kegiatan dari biaya – biaya yang masuk atau 
dikeluarkan oleh perusahaan dari transaksi yang terjadi pada setiap bidang. 
Divisi ini bertanggung jawab ke general manajer yang nantinya akan 
dilaporkan kepada Direksi. Tugas dan tanggungjawab divisi Finance and 
Accounting mengendalikan anggaran perusahaan serta melakukan 
penagihan kepada para pelanggan (customer) dan  melakukan  pencatatan 




memberikan laporan rutin  kepada general manager kemudian kepada 
direksi. 
4. Permit and License Management  
Pada divisi Permit and License Management bergerak dibidang 
Consultant dan Jasa pengurusan perijinan Ekspor – Impor, salah satu 
contoh jasa perijinan adalah pengurusan Izin Impor untuk produk dan 
bahan pangan. Dimana harus melakukan proses penyelesaian ke Badan 
Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) untuk mendapatkan Surat 
Keterangan Impor (SKI). 
5. Werehouse and Distribution 
Pada divisi ini bertugas untuk mengontrol stok barang milik 
customer yang di simpan di gudang TRANSlink untuk di distribusikan ke 
end user sesuai dengan instruksi dari customer. 
6. Operasional team 
Operational team pada PT Translink Global Services bertugas 
untuk membantu kegiatan operasional perusahaan yang dilakukan oleh 
masing – masing unit bisnis, sehingga proses penyelesaian kegiatan dapat 
terlaksana dengan baik dan tepat waktu. 
7. Trucking 
Tugas dan tanggung jawab divisi trucking  adalah mengawasi 






D. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan utama yang dijalankan PT Translink Global Services sendiri 
terdiri dari  beberapa jenis, antara lain: 
1. Custom Management 
PT Translink Global Services bergerak dibidang pengurusan 
kepabeanan seperti kegiatan Custom Clearance. Custom Clearance 
merupakan proses kegiatan pengeluaran barang di pelabuhan. Customer 
nya seperti PT. Nippon Shokubai Indonesia, PT. Toyota Tsusho Indonesia, 
PT. Pertamina (PERSERO). 
 
Gambar II.2. Kegiatan Costums Management PT Translink Global Services 
Sumber: Data Perusahaan PT Translink Global Services 
2. Transport 
PT Translink Global Services juga memiliki jasa transportasi 
dan penyewaan truk untuk melayani pengiriman dari pabrik ke 




(2 Trailer dan 8 Wingbox). Customers dari transportasi diantaranya PT. 









Gambar II.3. Kegiatan Transport PT Translink Global Services 
Sumber: Data Perusahaan PT Translink Global Services 
3. Warehouse and Distribution 
Selain jasa penyewaan trucking perusahaan juga menyewakan jasa 
gudang, yang mana barang yang disimpan tersebut dikontrol oleh 
Translink dan mengatur pendistribusian barang. Customer nya seperti PT. 





Gambar II.4. Kegiatan Warehouse and Dristribution PT Translink Global 
Services 
Sumber: Data Perusahaan PT Translink Global Services 
4. Returnable Plastic Pallet and IBC Rental 
PT Translink Global Services memiliki anak perusahaan yaitu 
PT Translink Multi Niaga yang kegiataannya menyewakan dan menjual 
Portable Racking untuk keperluan penempatan barang agar adanya 
tempat dan dapat di optimalkan. Customer nya seperti PT. Multi 
Bintang Indonesia, Sopura SA – Belgium, PT. Mandom Indonesia. 
  
Gambar II.5. Kegiatan Returnable Plastic and IBC Rental  PT Translink Global 
Services 




5. Isotank  Agency 
Anak perusahaan PT Translink Global Services juga ditunjuk 
sebagai perwakilan dari pemilik isotank/principal yang ada di Singapore 
(JNC Line). Apabila isotank masuk ke Jakarta, Translink yang 
bertanggung jawab dan memonitoring pergerakan isotank. Setelah 
selesai digunakan Translink bertanggungjawab mencari Customer untuk 
keluar dari Jakarta. Customer nya seperti PT. Pertamina (PERSERO), 
PT. Idemitsu Indonesia, PT. SMART Tbk. 
 
Gambar II.6. Kegiatan Isotank Agency PT Translink Global Services 
Sumber: Data Perusahaan PT Translink Global Services 
6. Permit and License Management 
Kegiatan ini adalah jasa pengurusan perizinan terkait kebutuhan 
kegiatan ekspor dan impor. Misalnya : BPOM (Badan Pengawas Obat dan 
Makanan; Perdagangan. Membantu juga dalam hal pengurusan untuk 




Shokubai Indonesia, PT. Asahi Indofood Beverage Makmur, PT. Federal 
Karyatama. 
 
Gambar II.7. Kegiatan Permit And License Management PT Translink Global 
Services 






A. Bidang Kerja 
 Pelaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)  dimulai dari 
tanggal 9 Juli 2018 sampai dengan tanggal 6 September 2018. Praktikan 
ditempatkan dibidang Finance & Accounting. Bidang Finance & Accounting 
bertanggung jawab atas segala fungsi keuangan dan akuntansi di perusahaan, 
akan tetapi divisi ini hanya sebagai pendukung agar anggaran perusahaan 
dapat berjalan dengan baik serta yang memberikan informasi keuangan secara 
komprehensif dan tepat waktu untuk membantu perusahaan dalam proses 
pengambilan keputusan yang mendukung pencapaian target keuangan 
perusahaan.   
Pada Bidang Finance & Accounting  terdapat dua staf yang bernama 
Ibu Yuyun Anggrahini dan Ibu Yonanda, dimana Ibu Yuyun Anggrahini 
sebagai pembimbing selama praktik kerja lapangan di PT Translink Global 
Services. Tugas yang diberikan kepada praktikan selama PKL, antara lain: 
1. Mengisi formulir yang berkaitan dengan keuangan perusahaan seperti 
Permintaan Pemakaian Uang (PPU). 
2. Mengimput formulir Permintaan Pemakaian Uang (PPU), Laporan 





3. Melakukan rekonsiliasi rekening koran bank dengan general ledger. 
4. Membuat Invoice dan Debit Note. 
5. Menginput Invoice  dan Debit Note perusahaan ke monitoring Account 
Receivable. 
6. Menginput Invoice dari vendor ke monitoring Account Payable. 
7. Melakukan pembayaran transaksi luar negeri dengan bank Mandiri. 
8. Menginput bukti potong PPh 23 dari Vendor. 
9. Pengarsipan Dokumen 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Sebelum mulai praktik kerja lapangan, pada tanggal 05 Juli 2018 oleh 
pembimbing praktik kerja lapangan praktikan dipertemukan dengan manajer 
atau orang kepercayaan dari PT Translink Global Services untuk melakukan 
wawancara seputar perusahaan dan PKL. Setelah wawancara diperkenalkan 
sedikit tentang  profil  PT Translink Global Services yang bergerak dibidang 
ekspor impor jasa freight forwarding. PT Translink Global Services memiliki 
anak perusahaan yaitu PT Translink Multi Niaga yang bergerak dibidang 
usaha dagang.  
Pada hari pertama mulai praktik kerja lapangan, saya sebagai 
praktikan memperkenalkan diri pada karyawan yang lain agar terjalinnya 
silahturahmi dan kerja sama yang baik. Selanjutnya mulai diberikan arahan – 
arahan oleh pembimbing selama praktik kerja lapangan, praktikan dikenalkan 




Tujuannnya adalah agar praktikan mampu mengetahui pekerjaan atau tugas 
apa saja yang akan dilakukan selama praktik kerja lapangan berlansung. 
Berikut adalah formulir – formulir keuangan PT Translink Global Services,  
antara lain: 
1. PPU (Permintaan Pemakaian Uang) 
Formulir Permintaan Pemakaian Uang adalah dokumen yang digunakan 
untuk meminta pengeluaran dana operasional perusahaan oleh finance atau 
sebagian operasional team. 
2. LPPU (Laporan Permintaan Pemakaiaan Uang) 
Formulir Laporan Pemintaan Pemakaian Uang dibuat apabila pengeluaran 
dana operasional lebih atau kurang sebagai pertanggung jawaban dari 
pemakaian dana operasional dari perusahaan. 
3. Voucher Bayar 
Voucher bayar sama seperti formulir PPU untuk meminta dana 
operasional, akan tertapi voucher bayar digunakan untuk meminta 
reimbursement atau pengembalian dana operasional. 
4. Invoice 
Invoice/faktur adalah dokumen yang diterbitkan oleh penjual (eksportir) 
kepada pembeli (importir) yang mencantumkan tanggal pengeluaran 
invoice, tanggal pengiriman barang, uraian barang (berat dan ukuran) 
harga, biaya – biaya lain, jumlah yang harus dibayar pembeli, syarat 
penyerahan barang dan syarat pembayaran, nama kapal laut/ kapal udara/ 




5. Debit Note 
Dokumen ini berkaitan tentang jumlah nilai dari biaya adminitrasi seperti 
Shipping line, Storage Chargers dan depo chargers yang nantinya akan 
dikirimkan ke customers bersama surat invoice. 
Selanjutnya, praktikan dikenalkan dengan akun – akun  yang ada 
didalam general ledger PT Translink Global Service tujuannya agar 
mengetahui arah formulir - formulir keuangan perusahaan tersebut diposting 
atau diinput, antara lain: 
1. General Ledger Cash 
Transaksi yang berhubungan dengan mengeluarkan atau mendapatkan 
uang secara kas akan dicatat dalam general ledger cash. Didalam general 
ledger cash terdapat beberapa kolom diantaranya tanggal transaksi, job 
number, customer, aju, nama, describtion, debet, kredit, balance. 
2. General Ledger Bank 
Transaksi yang berhubungan dengan mengeluarkan atau mendapatkan 
uang melalui transfer, maka akan dicatat dalam general ledger bank. 
Dalam akun bank, perusahaan memiliki 3 rekening, yaitu untuk 
penerimaan, pengeluaran, dan untuk menabung. Dalam akun bank kolom 
transaksi tidak jauh beda dengan akun general ledger cash. 
3. Monitoting Accounts Payable 
Pada file ini dicatat menggunakan Microssot excel, digunakan untuk 





4. Monitoring Accounts Receivable 
Sama halnya dengan Monitoring Accounts Payable, file ini dicatat dengan 
menggunakan Microssot excel, akan tetapi ada perbedaan dalam fungsinya 
yaitu untuk pencatatan nilai piutang customers atau vendor ke PT 
Translink Global Services 
Selama kurang lebih 9 (sembilan) minggu praktikan melaksanakan 
praktik kerja lapangan, berikut beberapa kegiatan praktikan yang dilakukan 
pada saat kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung, diantaranya: 
1. Mengisi formulir yang berkaitan dengan keuangan perusahaan 
seperti Permintaan Pemakaian Uang (PPU) 
PPU (Permintaan Pemakaian Uang) adalah surat keterangan untuk 
meminta dana operasional perusahaan. Kegiatan ini mengisi formulir  
yang dilakukan oleh bagian akuntan atau bagian dari operasional  
perusahaan untuk meminta dana operasional perusahaan atau meminta 
dana untuk pembayaran kepada vendor perusahaan. Dokumen yang 
diperlukan adalah Form Permintaan Pemakaian Keuangan. Langkah – 
langkah yang dilakukan oleh praktikan, antara lain: 
a. Mengambil formulir Permintaan Pemakaian Uang (PPU) yang telah 
disediakan oleh pembimbing PKL, form Permintaan Pemakaian Uang 
merujuk pada Lampiran 4. 
b. Mengisi beberapa deskripsi yang ada di form PPU diantaranya Nama: 
Nomor Invoice, Nomor AJU, cash atau tansfer, Tanggal, deskripsi 




c. Setelah mengisi form PPU, selanjutnya meminta tanda tangan 
penanggung jawab dan diberikan kepada bagian Accounting. 
d. Bagian Accounting telah konfirmasi dan meminta persetujuan direktur 
untuk pencairan dana operasional tersebut. 
e. Setelah disetujui oleh direktur uang akan dicaikan dan selanjutnya 
form PPU diposting atau dicatat pada General Ledger Cash atau 
Bank. 
2. Mengimput formulir PPU dan LPPU  ke general ledger 
Setelah formulir PPU diisi dan disetujui oleh direktur perusahaan, 
selanjutnya diposting atau dicatat ke general ledger cash atau bank. Untuk 
memposting  ke general ledger dokumen yang diperlukan adalah form 
Permintaan Pemakaian Uang (PPU). Setelah disetujui formulir – formulir 
tersebut dikembalikan ke bagian finance untuk di input atau diposting ke 
general ledger cash atau bank langkah – langkah yang dilakukan dalam 
memposting adalah: 
a. Form PPU yang telah diparaf atau disetujui oleh Dikrektur diurutkan 
pertanggal. 
b. Membuka file General Ledger dalam bentuk Microsoft Excel merujuk 
pada Lampiran 6. 
c. Memasukan data data yang ada di form PPU, LPPU atau Voucher 
Bayar. 





e. Setelah data dimasukan ke file tersebut, selanjutnya form PPU, LPPU 
atau Voucher bayar di cap dan disimpan didalam bantekan. 
Terdapat beberapa perbedaan dalam pecatatan formulir PPU, 
apabila mencatat biaya Pick Up Do, tidak hanya dicatat dalam general 
ledger tetapi dicatat juga dalam monitoring DO agar mengetahui biaya 
pick up DO secara keseluruhan. 
3. Melakukan rekonsiliasi  rekening koran bank dengan general ledger. 
Setiap minggu PT TRANSlink Global Services akan mengunduh 
rekening koran bank dari website bank Mandiri. Rekening koran bank  
menampilkan tranksasi dan saldo perbankan dari perusahaan. Rekonsiliasi 
bank adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk membandingkan 
pencatatan di buku besar perusahaan dengan rekening koran dalam suatu 
bank tertentu. (Himayati, 2007:12) Rekonsiliasi bank digunakan untuk 
membuktikan bahwa semua traksaksi kas dan pencatatannya dilakukan 
dengan benar. Langkah – langkah yang dilakukan saat merekonsiliasi 
adalah: 
a. Bagian Accounting atau Pembimbing PKL mengunduh rekening koran 
bank mandiri dalam bentuk excel. 
b. Buka file rekening koran bank merujuk pada Lampiran 7, lalu 
mengubah format font menjadi Calibri dan ukuran huruf menjadi 11 
yang ada pada file rekening koran bank agar sama dengan format yang 
ada pada General Legder. 




d. Selanjutnya samakan tanggal transaksi, nomor aju, dan jumlah nominal 
transaksi. 
e. Apabila transaksinya sama copy pada bagian rekening koran dan paste 
di file General Ledger sesuai dengan tanggal transaksinya. 
f. Hasil dari General Ledger yang sudah direkonsiliasi terdapat pada 
Lampiran 8. 
Pada kegiatan ini, tugas praktikan menyamakan general ledger 
yang sudah diposting atau input kedalam excel dengan rekening koran 
bank perusahaan yang telah diunduh dalam format excel. Dilihat dari 
tanggal transaksi, deskripsi dan jumlah nominal yang ada digeneral ledger 
dengan rekening koran bank harus sama.  
Kegiatan ini dilakukan setiap seminggu sekali yaitu pada hari 
senin. Untuk transaksi yang belum diketahui sumbernya akan dikoreksi 
kembali oleh pembibing. 
4. Membuat Invoice dan Debit Note 
Invoice adalah surat tanda bukti untuk melalukan penagihan kepada 
customers. Praktikan diberikan kesempatan untuk membantu pembimbing 
membuat invoice. Untuk membuat invoice sebelumnya memasukan data 
ke file import monitoring pada Microsoft Excel terlebih dahulu yang 
nantinya akan menjadi draft surat invoice. Untuk membuat surat Invoice 
dokumen yang diperlukan adalah Surat Pemeritahuan impor Barang 




Penerimaan Barang (Lampiran 11), Billing DJBC (Lampiran 12) Packing 
List (lampiran 13). Langkah – langkah yang dilakukan diantaranya: 
a. Membuka File Import Monitoring pada Microsoft excel. 
b. Buka Sheet Draft Invoice, merujuk pada Lampiran 14 
c. Masukan data yang sesuai pada dokumen – dokumen dan nominal 
harga disesuaikan dengan buku costum clrearance yang sudah 
ditentukan. 
d. Setelah selesai akan menjadi spot Invoice. 
e. Hasil print-out surat Invoice merujuk pada Lampiran 15, surat Invoice 
akan dikoreksi oleh penanggung jawab atau pembimbing 
f. Apabila sudah benar surat Invoice akan diberi materai, ditanda tangani 
oleh direktur perusahaan dan diberikan cap perusahaan. 
Deskripsi yang terdapat pada Surat Invoice adalah: 
a. To 
Berisi tentang nama perusahaan dan alamat yang dituju 
b. Attn 
Berisi mengenai nama penerima invoice tersebut 
c. Number  
Berisi mengenai nomor invoice tersebut 
d. Date 
Berisi mengenai tanggal pembuatan invoice 




Berisi mengenai lama waktu pembayaran tagihan setelah invoice 
diterima 
f. Job Number 
Berisi mengenai nomor urut description atau surat pembuatan invoice  
g. Descriprtion 
Berisi mengenai transaksi yang dilakukan, dan menjelaskan seperti 
shipment, vesel  
h. Unit  
Berisi mengenai berapa jumlah barang 
i. Amount 
Berisi mengenai harga barang tersebut 
j. Total 
Berisi mengenai total dari amount  
Selanjutnya membuat debit note, tidak jauh beda dengan membuat 
invoice akan tetapi ada perbedaan dalam berkas yang dibutuhkan. Debit 
note adalah surat yang dikeluarkan oleh perusahaan yang berkaitan dengan 
biaya administrasi, biaya dokumen, biaya penumpukan. Berkas yang 
dibutuhkan saat membuat debit note adalah shipping line, storage, depo. 
Hasil dari print-out Debit Note merujuk pada Lampiran 17. 
 
5. Menginput Invoice dari vendor ke monitoring Account Receivable. 
Setelah selesai membuat surat invoice dan debit note, selanjutnya 




Microsoft excel. Account Receivable  adalah salah satu jenis transaksi 
akuntansi yang mengurusi penagihan konsumen yang berhutang pada 
seseorang, suatu perusahaan, atau suatu organisasi untuk barang dan 
layanan yang telah diberikan pada konsumen tersebut. Monitoring Account 
Receivables dibuat agar perusahaan dapat mengetahui berapa jumlah nilai 
uang perusahaan yang ada di customer. Dokumen yang diperlukan dalam 
pencatatan monitoring Account Receivable adalah surat Invoice dan Debit 
Note. Langkah pertama yang dilakukan dalam mencatat Account 
Receivable membuka file Monitoring Account Receivable tampilannya 
merujuk pada Lampiran 19. Selanjutnya masukan data – data yang ada 
pada surat Invoice dan Debit Note, ada beberapa kolom informasi yang 
terdapat pada file Monitoring Account Receivable antara lain: 
a. Nomor AJU 
Nomor penganjuan pajak impor barang. 
b. Customers 
Nama perusahaan atau customers yang menggunakan jasa PT 
Translink Global Services. 
c. Nomor Invoice dan Debit Note 
Berisi nomor invoice atau debit note. 
d. Invoice date 
Tanggal pembuatan invoice atau debit note. 
e. Description 




f. Total I 
Berisi jumlah nilai sebelum dikenakan PPN. 
g. Total II 
Berisi jumal nilai setelah dikenakan PPN. 
h. Delivery date 
Tanggal pengiriman surat invoice. 
i. Due Date 
Jangka waktu tempo tagihan invoice. 
Setelah invoice selesai diinput kedalam monitoring Account 
Receivable, selanjutnya surat Invoice dan Debit Note akan disimpan 
didalam bantekan sebagai bukti penagihan perusahaan.  
 
6. Menginput Invoice dari vendor ke monitoring Account Payable. 
Selain itu, praktikan juga diberikan tanggung jawab oleh 
pembimbing untuk mengimput Account Payable dari Invoice yang dikirim 
oleh vendor. Monitoring Account Payable digunakan untuk mengetahui 
berapa nilai utang perusahaan pada customer atau vendor. Sebelum 
menginput invoce ke monitoring Account Payable ada beberapa tahapan, 
anta lain: 
a. Invoice dikirim oleh vendor atau customers melalui jasa pengiriman 
pos atau team operasional perusahaan dan diterima oleh PT Translink 
Global Services. 





c. Invoice diinput kedalam file monitoring Account Payable (lampiran 
20), karena invoice tersebut belum dibayar. 
d. Apabila invoice sudah dibayar selanjutnya akan diposting ke general 
ledger rekening pengeluaran. 
Pada file monitoring account payable PT Translink Global Services 
terdapat  beberapa kolom informasi, kolom informasi tersebut antara lain: 
a) Vendor 
Nama perusahaan yang mengirimkan surat invoice atau tagihan ke 
PT Translink Global Services. 
b) Currency 
Berisikan mata uang yang digunakan sebagai alat pembayaran 
c) Amount 
Jumlah uang dalam invoice tersebut 
d) VAT 
Berisikan jumlah pajak yang dikenakan atas invoice tersebut 
e) Adm 
Berisi tentang biaya administrasi 
f) Total 
Berisikan total uang yang dibayarkan sebelum dikenakan pajak 
g) Wht 23 
Pemotongan pembayaran pph 23 
h) Wht 2(4) 




i) Total Paid 
Berisikan total uang yang dibayarkan setelah dikenakan pajak 
j) Balance OS 
Berisikan jumlah keseluruhan. 
k) Paid Date 
Kolom ini berisi berapa lama jasa atau kegiatan transaksi dilakukan 
l) Account Bank 
Berisikan pencatatan dana keluar pada akun general ledger bank. 
 Monitoring Account Payable pada PT Translink Global Services 
merujuk pada Lampiran 20. 
 
7. Melakukan Pembayaran Transaksi Luar Negeri Di Bank Mandiri 
PT Translink Global Services yang merupakan anak perusahaan PT 
Translink Multi Niaga mempunyai vendor di Singapura yaitu perusahaan 
JNC LINE (s) PTE LTD yang bergerak dibidang jasa ISO Tank, 
perusahaan diharuskan menyetorkan uang kepada JNC LINE (S) PTE 
LTD, mahasiswa diberi tugas untuk menemani pembimbing  
membayarkan atau mentransfer transaksi tersebut di Bank Mandiri cabang 
Pulomas. Sebelum melakukan transaksi di bank Mandiri cabang Pulomas, 
pertama menyiapkan dokumen – dokumen seperti: 
a) Slip bank mandiri (Lampiran 23) 
b) Surat pernyatan pembelian valuta asing (Lampiran 24) 




d) Surat Invoice dari Vendor (Lampiran 26) 
e) surat NPWP perusahaan (Lampiran 27) 
f) KTP dan NPWP direktur perusahaan (Lampiran 28) 
g) Surat izin perdagangan (Lampiran 29) 
h) Tanda daftar perusahaan (Lampiran 30) 
Selanjutanya praktikan mengisi slip dari bank mandiri, surat 
formulir pembelian valuta asing, formulir kegiatan lalu lintas devisa. 
Setelah slip bank dan formulir – formulir tersebut terisi dan ditanda 
tangani oleh direktur perusahaan selanjutnya melakukan transaksi di bank 
mandiri. 
Saat melakukan transaksi  di bank mandiri cabang Pulomas, 
pertama yang dilakukan praktikan adalah  ke customer services untuk 
mengkonfirmasi transaksi tersebut kepada direktur perusahaan. Bagian 
Customer services akan menelefon direktur perusahaan menyebutkan 
pembayaran transaksi dan nominal transaksinya. Selanjutnya ke teller 
bank, jika transaksi kurang dari USD 10.000 menggunakan kurs dari bank 
notes (kurs teller), tetapi jika transaksi lebih dari USD 10.000 akan 
mendapatkan special rate dimana kurs tersebut diperoleh dari treasury  di 
kantor bank mandiri pusat, pihak bank mandiri cabang akan menanyakan 
ke bank mandiri pusat untuk persetujuan kurs yang akan diberikan ke 
customer. Setelah persetujuan dilakukan transaksi akan di proses melalui 




8. Menginput Bukti Potong Pph 23 dari Vendor. 
Menurut buku Manajemen pajak oleh Hasanah Nuramalia, dasar 
hukum UU No. 7 Tahun 1983 tentang PPH, terakhir dengan UU No. 36 
tahun 2008 pengertian Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23) adalah 
PPH yang pemenuhan kewajibannya dilaksanakan dengan cara 
pemotongan atas pembayran penghasilan yang diterima oleh wajib pajak 
dalam negeru dan badan. Menurut situs Dirjen Pajak,  umumnya 
penghasilan jenis ini terjadi saat adanya transaksi antara dua pihak. Pihak 
yang menerima penghasilan atau penjual atau pemberi jasa akan dikenakan 
PPh pasal 23. Pihak pemberi penghasilan atau pembeli atau penerima jasa 
akan memotong dan melaporkan PPh pasal 23 tersebut kepada kantor 
pajak. 
Setiap penggunaan atas jasa yang dilakukan oleh PT Translink 
Global Services kepada vendor akan dipotong PPh pasal 23. Misal, PT 
CBC Prima telah menggunakan jasa PT Translink Global Services atas 
jasanya tersebut maka PT CBC Prima dikenakan potongan pajak tersebut, 
sehingga  PT CBC Prima mengeluarkan bukti potong PPh 23. Setiap bukti 
potong yang telah diterima oleh perusahaan selanjutnya diinput kedalam 
rekapan PPh 23 menggunakan Excel. Data penting mengenai bukti potong 
berisi nomor bukti potong, DPP, tarif, serta jumlah nominal penghasilan 
yang dipotong. Bukti potong yang diterima dari vendor harus disimpan 
karena potongan pajak yang telah dibayarkan kepada vendor tersebut dapat 




pengurang dalam perhitungan tersebut. Tampilan File bukti potong PPH 
23 PT Translink Global Services merujuk pada Lampiran 22. 
9. Pengarsipan Dokumen 
Setelah dokumen seperti PPU, LPPU, dan Invoice di-input atau 
dicatat selanjutnya di-copy oleh praktikan dan disimpan ke dalam tempat 
penyimpanan dokumen (bantek). Dokumen – dokumen tersebut disimpan  
sebagai bukti dikemudian hari apabila terjadi pengauditan di perusahaann. 
Jadi, satu bantek dipakai untuk satu jenis dokumen saja. 
 
C. Kendala yang dihadapi 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Translink 
Global Services banyak beberapa hal yang terjadi, tidak selalu berjalan secara 
lancar ada juga beberapa kendala yang ditemukan oleh praktikan di tempat 
Praktik Kerja Lapangan. Kendala terjadi karena adanya ketidak jelasan 
transaksi yang terjadi sehingga mengakibatkan praktikan untuk berkerja lebih 
keras dan belajar lebih giat lagi atau menanyakan kepada pembimbing. 
Adapaun kendala yang terjadi, antara lain: 
1. Pada saat awal Praktik Kerja Lapangan (PKL), adanya kesulitan dalam 
melakukan tugas – tugas yang diberikan oleh pembimbing karena hal 
tersebut merupakan hal yang baru bagi mahasiswa yang belum pernah 
didapatkan dalam bangku perkuliahan.  
2. Ada beberapa transaksi yang tidak tercatat dengan jelas dalam formulir 




Pemakaian Uang (LPPU) mengakibatkan adanya kendala bagi mahasiswa 
dalam pengimputan kedalam general ledger. 
3. Dalam mengimput debit note terkadang bingung saat melihat nilai 
transaksi yang ada didalam berkas, seperti berkas shipping line, storage, 
dan depo charges. 
4. Saat melakukan rekonsiliasi bank dengan general ledger terkadang ada 
beberapa transaksi yang belum diketahui sumber transaksinya. 
5. Praktikan tidak mendapat akses lebih dalam lagi pada beberapa transaksi. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Kendala yang  telah terjadi dialami oleh praktikan tidak menjadikan 
kinerja dalam Praktik Kerja Lapangan  (PKL) menjadi kurang baik. Hal itu 
semakin menumbuhkan semangat praktikan untuk lebih giat lagi dalam 
mempelajari kinerja yang ada di perusahaan. Adapun cara praktikan dalam 
mengatasi kendala, antara lain: 
1. Mempelajari lebih dalam lagi tugas – tugas yang diberikan oleh 
pembimbing agar mengerti dan bisa tanpa bertanya – tanya lagi kepada 
pembimbing. 
2. Lebih teliti lagi dalam pencatatan dan mencari bukti transaksi – transaksi 
yang sebelumnya terlebih dahulu, apabila tidak menemukan maka 
menanyakan kepada pembimbing yang memberi tugas agar tidak terjadi 




3. Mempelajari kembali berkas – berkas yang dibutuhkan dalam 
pengimputan debit note. 
4. Apabila ada transaksi yang belum diketahui sumbernya mengoreksi 
kembali dan menanyakan kepada pembimbing agar tidak ada kesalahaan 













Selama kurang lebih dua bulan melakukan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di PT TRANSlink Global Services, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) berguna untuk mahasiswa di 
dunia kerja nantinya, antara lain: 
1. Praktikan dapat mengetahaui bagaimana kondisi lingkungan dunia kerja. 
2. Dapat mengetahui seacara lansung kinerja tentang finance, bagaimana cara 
melakukannya, tujuan dari kinerjanya. 
3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana proses penulisan formulir PPU, 
LPPU, dan Voucher bayar 
4. Praktikan dapat mengetahui pencatatan atau memposting Form PPU, 
LPPU, dan Voucher Bayar ke general ledger PT Translink Global 
Services. 
5. Praktikan juga mengetahui proses pembuatan surat Invoice dan Debit note 
PT Translink Global Services. 
6. Dapat mengetahui bagaimana proses pencatatan piutang perusahaan 
dengan Monitoring Account Receivable PT Translink Global Services. 
7. Praktikan juga mengertahui bagaimana pencatatan utang dan penulasaan 




8. Dapat mengetahui pencatatan bukti potong PPh 23 PT Translink Global 
Services 
9. Mengetahui hal – hal apa saja yang akan dipersiapkan saat melakukan 
transaksi keluar negeri menggunakan bank Mandiri. 
10. Praktikan Mengetahui penyimpanan dokumen pada PT Translink Global 
Services. 
B. Saran  
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan selama melakukan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), antara lain: 
1. Mahasiswa 
a. Praktikan lebih mempersiapkan diri dalam Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) baik di pengetahuan maupun keterampilan. 
b. Praktikan harus lebih tanggap dalam melakukan tugas Praktik Kerja 
Lapangan. 
2. Universitas Negeri Jakarta 
a. Untuk jurusan atau fakultas lebih giat lagi dalam memberikan arahan 
dan sosialisasi kepada mahasiswa tentang (PKL) 
b. Sebaiknya jurusan atau fakultas memiliki kerja sama yang baik antar 
perusahaan atau instasi agar memudahkan mahasiswa dalam mencari 
tempat untuk Praktik Kerja Lapangan. 
3. PT Translink Global Services 
a. PT Translink Global Services untuk struktur organisasinya di perbaiki 




b. PT Translink Global Services deskrispsi pada form formulir 
Permintaan Pemakaian Uang (PPU) lebih diperjelas kembali agar 
memudahkan dalam menginput atau memposting ke general ledger. 
c. PT Translink Global Service tetap menjaga tali silahturahmi dan kerja 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
 
 














































Lampiran 5: Formulir Voucher Bayar PT Translink Global Services 
 
 







































































Lampiran 9: Surat Pemberitahuan Import Barang 
 
 






Lampiran 10: Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) 
 
 






Lampiran 11: Bukti Penerimaan Negara (BPN) 
 



















Lampiran 13: Packing List 
 





























Lampiran 15 : Surat Invoice PT Translink Global Services 
 
 






Lampiran 16: Detail surat invoice PT Translink Global Services 
 
 






Lampiran 17: Surat Debitnote PT Translink Global Services 
 
 






Lampiran 18: Detail Debitnote PT Translink Global Services 
 
 














































Lampiran 21: Surat Invoice PT CBC Prima sebagai surat penagihan utang 
 
 

























Lampiran 23: Slip bank Mandiri  
 
 




Lampiran 24: Surat Pernyataan Pembelian valuta Asing 
 
 




Lampiran 25: Formulir Kegiatan lintas valuta 
 
 




Lampiran 26: Surat Invoice dari Vonder 
 
 




Lampiran 27: Surat NPWP Perusahaan 
 
 




Lampiran 28: KTP dan NPWP Direktur Perusahaan 
 
 




Lampiran 29: Surat Ijin Usaha Perdagangan PT Translink Global Services 
 
 




Lampiran 30: Tanda daftar Perusahaan PT Translink Globabl Services 
 
 





























Lampiran 32: Form Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
 
 




Lampiran 33: Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan Laporan PKL 
 
Sumber: Web Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
